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Pesepeda Wajib Berbagi Ruang

® Pemda Lakukan Rekayasa Lalu Lintas Selama Pelaksanaan JLFR

'YOGYA, TRIBUN - Pemerintah Kota Yogya-
karta menegaskan bahwa tidak ada larang-
an bagi masyarakat maupun komunitas
yang hendak mengayuh sepeda di kawasan
Malioboro, termasuk pada gelaran Jogja Last
Friday Ride (JLFR) bulan ini pada Jumat
81/7).

‘Wakil Wali Kota Yogya-
karta, Wawan Harmawan
mengklarifikasi anggap-
an salah persepsi publik
mengenai hal tersebut.
Wawan pury menyambut
secara terbuka agenda
bersepeda bersama di |
.akhir bulan ini.

‘Wawan menyam|
bahwa Pemerintah Kota
Yogyakarta tetap berstkap '}
terbuka terhadap kegiatan
bersepeda warga, selama
pelaksanaan di lapangan
tetap mengedepanlan ke-
tertiban umum.

“Ya, kita loh tetep wel-
come, tidak ada larangan.
Ya monggo, besok (Jum-
at) tak kancani (saya te-

* kata Wawan saat

memberikan keterangan ‘TRIBUNJOGIA.COM/ HANIF SURYO. _ da, satu lajur lagl untuk

di Kompleks Kepatihan,

Kamis (30/7). : satawan yang berjalan
Sebagai sosok yang kaki,” katanya.

Juga menggemari akti’
vitas bersepeda, Wawan

pun berencana ikut serta ¥, kita loh tetep R, satiantas Polres-
mengayuh sepeda bersa- . ta Yogyakarta akan me-
welcome, tidak ada ey:

ma rombongan pesepeda

pada Jumat pekan tera-  Jarangan. Ya monggo, scjumlah titik strategis,
khir bulan ini pada harl (u tak ke "’ terutama di kawasan Kle-
ini. besok (Jumat) - ringan yang diperkirakan

Menanggapi potensi  capj (saya temani). ~ ™enad titik kepadatan

gangguan lalu lintas serta arus lalu lintas. Langkah
itik-titik rawan kemacet- Weiean iiaawan tersebut dilakukan untuk
an selama pesepeda me- . mengantisipasi kemacet-
lintas, Wawan menjelas- Wakil Wal Kota Yogyakarta an sekaligus menjaga ke-

Kan bahwa penataan tek-
nis di lapangan telah ditangani oleh dinas

terkait dan kepolisian. Ia menilai persoalan -

yang sempat mengemuka di tengah masya-

rakat lebih disebabkan oleh kekeliruan per-

Sepst.
“Darf Dishub dan Satlantas ofomatls su-
Q@ menata, Tapi nggak ada masalah. Jadi
apa yang selama s jadi permasalahan kan
banyak warga mungkin salah persepsi, po-
sisinya kita nggak ada melarang untuk ini,
wong saya Juga pesepeda kok. Saya nggak

ngelarang juga,” tegas Wawan.

Lajur kanan
Sebelumnya, JLFR dipastikan kembali
dilaksanakan di kawasan Malioboro pada
Jumat terakhir bulan ini. Pemda DIY ber-
sama Pemkot Yogyakarta, Satlantas Pol-
resta Yogyakarta, dan sejumlah pemangku
kepentingan menyiapkan rekayasa lalu lin-
tas, pengamanan terpadu, serta pengaturan
ruang untuk menjaga kelancaran mobilitas
masyarakat dan layanan Trans Jogja.

Kasat Lantas Polresta Yogyakarta AKP
Alvian'Hidayat mengatakan, berdasarkan
hasil koordinasi lintas instansi, rombongan
peserta JLFR direncanakan melintas di lajur
kanan atau sisi barat Jalan Malioboro.

Sementara itu, lajur kiri tetap diguna-
kan sebagai jalur operasional Trans Jogja
sehingga layanan transportasi umum tetap

berjalan optimal meski bersamaan dengan .

pelaksanaan Car Free Night (CFN)
“Rencana hasil diskusi terakhir, rombong-
an JLFR akan menggunakan lajur kanan
atau sisi barat. Sementara lajur kiri tetap
digunakan Trans Jogja. Meski bersamaan

"merintah dan kepolisian berupaya ma-njaga

:ckihar Klering ﬂggm Pemerintah juga akan
“mefnl

dengan Car Free Night, Trans Jogja tetap
beroperasi schingga diharapkan layanan
transportasi umum dapat berjalan maksi-
‘mal,” ujar Alvian.

Melalui rekayasa latfi lintas tersebut, pe-

kelancaran mobilitas seluruh pengguna ka.
wasan Malioboro, mulal
dari peserta JLFR, peng-
guna Trans Jogla, pejalan
kal, pelaku usaha, hing-
ga wisatawan,

Selain mengatur arus
lalu lintas, Satlantas Pol-
resta Yogyakarta bersama
pemerintah juga menyi-
apkan pembagian ruang
di kawasan pedestrian
Malioboro. Satu sisi diper-
untukkan bagi pesepeda,
sedangkan sisi lainnya di-
manfaatkan bagi pejalan
kaki dan wisatawan se-

bentuk penerapan
prinsip berbagi ruang di
kawasan publik.

“Diupayakan tetap sa-
ling berbagi ruang. Satu
Tajur untuk para pesepe-

pejalan kaki ataupun wi-

Untuk mendukung ke-
lancaran pelaksanaan

nempatkan personel di

selamatan seluruh peng-
guna jalan,
“Kami akan menggelar personel secara
‘maksimal, khususnya di simpul-simpul
peserta JUFR agat kegiatan
balang tertib dan tidak m
pengguna. )a]an lainnya,” tegas Alvian.

Kepala Dinas Perhubungan DIY Chresti-
na Emi Widyastuti menegaskan tidak ada
Kebljakan yang melarang aktivitas ber-
sepeda di kawasan Malioboro, termasuk
bagi peserta JLFR. Menurutnya, seluruh
pengguna jalan memiliki hak yang sama
sehingga setiap orang perlu saling meng-
hormati, berbagi ruang, dan mematuhi
peraturan lalu lintas.

“Kami tidak pernah melarang aktivitas
bersepeda di Malioboro, Semua pengguna
jalan memiliki hak yang sama. Yang ter-
penting adalah-saling berbagi ruang, sa-
ling menghargai, dan menaati aturan agar
tidak menimbulkan kemacetan maupun
menggangg penggu jalan lainnya,” ujar
Emi,.’

e tcast antacy Bends DIY, Pemkot
Yogyakarta, Polresta Yogyakarta, dan selu-
ruh pemangku kepentingan mencerminkan
Kkomitmen bersama dalam menghadirkan
ruang publik yang tertib, inklusif, dan ra-
‘mah bagi seluruh pengguna.

Melalul rekayasa lalu lintas,
ang, dan pengamanan terpacis, poaksanaan
JLFR diharapkan berlangsung lancar sekali-,
gus menjaga Malioboro tetap nyaman bagi pe-
Sepeda, pengguna Trans Jogja, pejalan kaki,
pelaku usaha, maupun wisatawan. (han)
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